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ABSTRAK 

 

 

RASIONALITAS KOMUNIKATIF MENURUT JÜRGEN HABERMAS 

DALAM BAB I BUKU THE THEORY OF COMMUNICATIVE ACTION VOL.1 

 

 

FRANSISKUS GILANG AGCIRA PRADANA 

1323019013 

 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan penulis terhadap maraknya 

aksi protes dan kritik masyarakat Indonesia terhadap kebijakan pemerintah. 

Kebijakan pemerintah yang seharusnya dibuat untuk kemajuan bangsa serta 

kesejahteraan justru membebani masyarakat. Masyarakat menilai bahwa kebijakan 

pemerintah terkesan dibuat secara terburu-buru dan tidak menunjukkan 

keberpihakan kepada mereka. Lebih penting dari itu, masyarakat menilai bahwa 

pemerintah kurang optimal dalam melakukan upaya sosialisasi kebijakan yang 

hendaknya juga melibatkan masyarakat itu sendiri. Dampaknya adalah, kebijakan 

pemerintah selalu menimbulkan polemik dan sering mendapat penolakan dari 

masyarakat. Berdasarkan latar belakang situasi yang terjadi di Indonesia tersebut, 

penulis melihat bahwa pentingnya pemerintah untuk melakukan sosialisasi 

kebijakan terhadap masyarakat melalui sebuah forum. Jika kebijakan tersebut 

terbentuk tanpa adanya suatu dialog atau komunikasi (sosialisasi) yang setara 

sebelumnya, maka dapat diindikasikan bahwa pemerintah menggunakan 

kekuasaannya sebagai alat untuk mengintervensi masyarakat agar tetap tunduk pada 

kebijakannya, meskipun kebijakan tersebut mengandung kontroversi. Kekuasaan 

sebagai alat ini merupakan sebagian kecil contoh dari apa yang disebut dengan 

rasionalitas instrumental. Rasionalitas instrumental inilah yang dahulu menjadi 

kritik dari Jürgen Habermas dalam membangun gagasan baru yakni rasionalitas 

komunikatif.  

Rasionalitas komunikatif yang dimaksud Habermas adalah bagaimana 

subjek yang berbicara dapat menyampaikan suatu pernyataan dalam sebuah diskusi 

berdasarkan fakta-fakta yang dialami, kemudian fakta tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan kesahihannya apabila mendapat kritik dari peserta diskusi 

yang lain. Gagasan rasionalitas komunikatif ini cukup efektif diterapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat maupun dalam sebuah forum diskusi, khususnya dalam 

menentukan suatu kebijakan bersama. Gagasan ini juga dapat menghindari upaya 

seseorang untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi dengan power atau kekuasaan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan rasionalitas komunikatif setiap 

individu diajak untuk menyampaikan pendapat atau menyampaikan kepentingan-

kepentingan yang dibutuhkan melalui diskusi rasional untuk mencapai saling 

pengertian dan kehidupan bersama yang lebih baik. Penulis melihat pentingnya 

untuk menggunakan gagasan rasionalitas komunikatif sebagai langkah untuk 

membangun sosialisasi antara pemerintah dengan masyarakat dalam menentukan 
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suatu kebijakan demi kemajuan Indonesia. Berangkat dari persoalan tersebut, 

penulis ingin mengetahui dan memahami konsep rasionalitas komunikatif menurut 

Jürgen Habermas dalam karyanya The Theory of Communicative Action.    

Rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penulisan skripsi ini ialah 

untuk mengetahui gagasan rasionalitas komunikatif menurut Jürgen Habermas 

dalam buku The Theory of Communicative Action buku jilid pertama serta 

relevansinya untuk mengatasi permasalahan sosial-politik di masyarakat. Penelitian 

ini merupakan penilitian kualitatif dengan studi pustaka melalui metode interpretasi 

teks karya dari Jurgen Habermas yang berjudul The Theory of Communicative 

Action. Karya tersebut menjadi sumber primer bagi penulis dalam melakukan 

penelitian kualitatif, hal ini juga didukung dengan sumber sekunder dari buku-buku 

lainnya. Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memahami dan 

memperdalam rasionalitas komunikatif menurut Jürgen Habermas dalam karya The 

Theory of Communicative Action serta memenuhi syarat kelulusan Strata Satu (S1) 

di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa Habermas 

berupaya memecahkan persoalan sosial dalam masyarakat dengan metode 

rasionalitas komunikatif. Sebagai filsuf yang berfokus pada ilmu-ilmu sosial, 

Habermas mengembangkan pengetahuan tentang komunikasi yang menjadi dasar 

bagi masyarakat dalam hidup bersama. Rasionalitas komunikatif menghindarkan 

individu dari kecenderungan untuk mereduksi relasi yang hanya digunakan sebagai 

alat untuk mencapai tujuannya. Rasionalitas komunikatif membawa individu 

kepada relasi yang intersubjektif. Relasi intersubjektif menjadikan individu lebih 

bebas dan terbuka dalam berkomunikasi. Maka dari itu, penting bagi penulis untuk 

mengupas gagasan ini agar suatu saat dapat memberi wawasan kepada pemrintah 

dan masyarakat untuk mengetahui gagasan tentang rasionalitas komunikatif, 

sehingga selanjutnya mereka dapat membangun dialog yang bebas dan setara, 

khususnya dalam menentukan kebijakan yang mengarah pada cita-cita mulia 

Bangsa Indonesia. 

 

Kata Kunci: Rasionalitas komunikatif, Rasionalitas Instrumental, Komunikasi 

Intersubjektif, Dunia Kehidupan, Sosialisasi Kebijakan. 

  



 
 

xiv 
 

ABSTRACT 

 

COMMUNICATIVE RATIONALITY ACCORDING TO JÜRGEN 

HABERMAS IN CHAPTER I OF THE BOOK THE THEORY OF 

COMMUNICATIVE ACTION VOL.1 

 

FRANSISKUS GILANG AGCIRA PRADANA 

1323019013 

 

This thesis is motivated by the author's concern about the widespread 

protests and criticism of the Indonesian people against government policies. 

Government policies, which should be made for the progress of the nation and the 

welfare of the people, have instead become a burden on society. The people feel 

that government policies seem to be made hastily and do not show any 

consideration for them. More importantly, the public believes that the government 

has not been optimal in its efforts to socialize policies, which should also involve 

the public itself. As a result, government policies always cause controversy and are 

often rejected by the public. Based on the background of the situation in Indonesia, 

the author sees the importance of the government socializing policies to the public 

through a forum. If the policy is formed without prior dialogue or communication 

(socialization) on an equal footing, then it indicates that the government is using its 

power as a tool to intervene in society so that it remains submissive to its policies, 

even though these policies are controversial. Power as a tool is a small example of 

what is called instrumental rationality. It was this instrumental rationality that 

Jürgen Habermas criticized in developing a new idea, namely communicative 

rationality. 

Habermas's communicative rationality refers to how a speaking subject can 

convey a statement in a discussion based on experienced facts, which can then be 

accounted for if criticized by other participants in the discussion. This idea of 

communicative rationality is quite effective when applied in social life and in 

discussion forums, especially in determining joint policies. This idea can also 

prevent individuals from achieving personal goals by using power as a means to 

achieve those goals. With communicative rationality, each individual is invited to 

express their opinions or convey their interests through rational discussion in order 

to achieve mutual understanding and a better life together. The author sees the 

importance of using the idea of communicative rationality as a step to build 

socialization between the government and the community in determining policies 

for the advancement of Indonesia. Based on this issue, the author wants to know 

and understand the concept of communicative rationality according to Jürgen 

Habermas in his work The Theory of Communicative Action. 
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The formulation of the problem to be answered in writing this thesis is to 

find out the idea of communicative rationality according to Jürgen Habermas in the 

book The Theory of Communicative Action, the first volume and its relevance to 

overcome social problems in society. This research is a qualitative research with a 

literature study through the method of interpreting the text of Jurgen Habermas's 

work entitled The Theory of Communicative Action. The work becomes the primary 

source for the author in conducting qualitative research, this is also supported by 

secondary sources from other books. The purpose of this thesis research is to 

understand and deepen communicative rationality according to Jürgen Habermas in 

the work of The Theory of Communicative Action and fulfill the requirements for 

graduating Strata One (S1) at the Faculty of Philosophy, Widya Mandala Catholic 

University Surabaya. 

Based on the results of the study, the author found that Habermas attempted 

to solve social problems in society using the method of communicative rationality. 

As a philosopher who focused on the social sciences, Habermas developed 

knowledge about communication that became the basis for society in living 

together. Communicative rationality prevents individuals from reducing 

relationships to mere tools for achieving their goals. Communicative rationality 

leads individuals to intersubjective relationships. Intersubjective relationships make 

individuals more free and open in communication. Therefore, it is important for the 

author to explore this idea so that one day it can provide insight to the government 

and society about communicative rationality, enabling them to build free and equal 

dialogue, especially in determining policies that lead to the noble ideals of the 

Indonesian nation. 

 

Keywords: Communicative rationality, Instrumental rationality, Intersubjective 

communication, Life world, Policy socialization. 


